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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh praktikum jamur terhadap
hasil belajar siswa materi Jamur kelas X di SMA Negeri 1 Pejagoan. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain quasi
experimental dengan menggunakan bentuk desain pretest posttest nonequivalent
control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X SMA
Negeri 1 Pejagoan sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah kelas X3
(kelas eksperimen) dan kelas X4 (kelas kontrol). Tingkat keterlaksanaan
praktikum terhadap skor hasil belajar siswa menunjukkan skor keterampilan
proses sains siswa sebesar 72 % dengan kategori baik. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa praktikum dapat
mempengaruhi skor hasil belajar siswa pada materi jamur.
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Abstract

The aim of the study was to examine the effect of practicum to student’s learning
outcomes in the study material of fungi on SMA Negeri 1 Pejagoan. This study was
Quasi Experimental Design. The study design used a pattern of pre-test post-test
nonequivalent control group design. The population in this study was an entire class of
SMA Negeri 1 Pejagoan, while the sample in this study was X3 (as an experimental
class) and X4 (as a control class). The level of adherence to practicum to student’s
learning outcomes score indicated a score of 72 % of student in the category good. Based
on the results of research and discussion concluded that the practicum can affect to
student’s learning outcomes in the study material of fungi.
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PENDAHULUAN

Materi jamur merupakan salah satu materi
biologi yang terkait dengan kehidupan manusia
secara langsung. Materi jamur memiliki standar
kompetensi memahami prinsip-prinsip
pengelompokan makhluk hidup dengan kompetensi
dasar mendeskripsikan ciri-ciri dan jenis-jenis jamur
berdasarkan pengamatan, percobaan, dan kajian
literatur serta peranannya bagi kehidupan. Salah
satu model pembelajaran yang ideal untuk
membelajarkan materi tersebut adalah praktikum.
Praktikum jamur seringkali dilakukan di SMA
Negeri 1 Pejagoan. Meskipun demikian dalam
praktiknya sering terjadi anomali. Oleh karena itu,
efektivitas praktikum tersebut masih dipertanyakan.
Beberapa  penelitian ~ menyebutkan = bahwa
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
praktikum dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Bleicher

Australia bahwa praktikum mempermudah siswa

(1996) menegaskan penelitiannya di

mendapatkan konsep materi melalui serangkaian
proses percobaan sehingga hasil belajar siswa
meningkat. Aktamis H dan Ergin O (2008) di
Turkey melaporkan tentang efektivitas praktikum
terthadap hasil belajar
dilakukan pada skala kecil dan belum pernah

siswa. Penelitian ini
dilakukan penelitian dalam skala yang relatif besar
seperti di Indonesia. Oleh karena itu, muncul
kesangsian terhadap penerapan praktikum tersebut,
apakah praktikum tetap berpengaruh terhadap hasil
konteks

pendidikan yang berbeda seperti di Indonesia.

belajar siswa jika diterapkan pada
Hafizan ez al (2012) juga menegaskan penelitiannya
di Malaysia bahwa model pembelajaran praktikum
terbukti konsep

sehingga secara signifikan dapat meningkatkan

membantu siswa memahami
hasil belajar siswa. Namun belum ada informasi
yang mendetail mengenai pengaruh praktikum
terhadap hasil belajar siswa pada materi jamur.
Model yang ideal  untuk
menyampaikan materi jamur kepada siswa tidak

pembelajaran

mungkin dilakukan dengan ceramah. Salah satu
model yang ideal adalah praktikum. Selain itu,
berdasarkan kompetensi dasar yang tertuang dalam
dokumen KTSP seharusnya materi jamur tidak
hanya disampaikan kepada siswa

tetapi

dengan

menggunakan metode ceramah wajib

melaksanakan kegiatan praktikum.

Materi jamur tidak hanya membelajarkan
jamur secara makroskopis tetapi jamur mikroskopis
tetapi perlu suatu kegiatan praktikum untuk
mengkonkritkan jamur yang mikroskopis tersebut
sehingga siswa lebih paham. Kegiatan praktikum
dalam  penelitian ini dibelajarkan  dengan
menggunakan sampel bahan makanan yang ada di
lingkungan sekitar sehingga mudah, murah, dan
cepat. Selain itu, peran jamur dalam penelitian ini
dengan melakukan pembuatan tempe. Hal ini
dikarenakan tempe merupakan makanan yang tidak
asing lagi bagi siswa. Bahan pembuatan tempe
mudah ditemukan dan harganya relatif terjangkau.
Namun disayangkan sebagian besar siswa belum
mengetahui cara membuat tempe serta bagaimana
peran serta jamur dalam proses pembuatan tempe
tersebut.

Jika dilihat dari aspek kebijakan nasional
pembelajaran biologi menekankan pada proses
didukung

tahun 2013 yang

penemuan.  Pernyataan  tersebut
Permendikbud nomor 67
menegaskan bahwa pola pembelajaran pasif perlu
diubah menjadi pembelajaran yang aktif atau
mencari.

Pembelajaran biologi yang bersifat

kontekstual dan berpusat pada siswa melalui
pembelajaran berbasis praktikum penting untuk
diterapkan. Praktikum berpotensi mempengaruhi
hasil belajar siswa karena melibatkan siswa dalam
serangkaian kegiatan ilmiah seperti mengamati,
mengklasifikasikan, menentukan variabel,
merumuskan hipotesis, dan mengkomunikasikan.
Selain itu, praktikum memberi kesempatan kepada
siswa bekerja kelompok untuk mengkonstruksi
pengetahuan sendiri sedemikian rupa sehingga
diakhir proses pembelajaran siswa menghasilkan

suatu produk nyata.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri
1 Pejagoan pada kelas X yang terletak di Desa
Kebulusan Kecamatan Pejagoan Kabupaten
Kebumen. Pejagoan terletak kurang lebih 2 km ke
arah barat dari kota Kebumen. Adapun waktu
penelitian yaitu pada semester genap bulan Maret-
Mei tahun ajaran 2014/2015. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA N
genap
2014/2015. Populasi dalam penelitian ini adalah

1 Pejagoan semester tahun ajaran
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seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Pejagoan
tahun ajaran 2014/2015. Siswa kelas X terbagi
dalam enam kelas yaitu X 1, X 2, X 3, X 4, X 5,
dan X 6 dengan jumlah masing-masing kelas terdiri
dari 30, 31, 34, 34, 35, dan 34 dengan jumlah siswa
laki-laki
sebanyak 131. Sampel dalam penelitian ini diambil

sebanyak 68 dan siswa perempuan
dengan menggunakan teknik convenience sampling
karena pengambilan sampel ditentukan oleh guru.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan menggunakan desain quasi experimental
design dengan bentuk desain pretest posttest non-
equivalent control group design.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran praktikum dinilai

berdasarkan skor keterlaksanaan pembelajaran
praktikum. Skor ini diambil dari hasil karya siswa
setelah melaksanakan kegiatan praktikum. Skor
yang diambil berdasarkan 5 aspek yaitu mengamati,
mengklasifikasikan, menentukan variabel,
merumuskan hipotesis, dan mengkomunikasikan
hasil. Rekapitulasi skor keterlaksanaan
pembelajaran praktikum berbasis KPS disajikan

pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi skor keterlaksanaan
pembelajaran praktikum berbasis KPS.
Kriteria
keterlaksanaan Persentase
model Rentang skor ) siswa %)
pembelajaran 0
berbasis projek
Kurang baik 0<X<4 0 0
Cukup baik 5£X<9 0 0
Baik 10<X<14 0 0
Sangat baik 15< 20 34 100
Y =34
Skor
rata-
rata
kelas =
18,7
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian  besar  kelas eksperimen  telah
melaksanakan kegiatan pembelajaran

menggunakan model pembelajaran berbasis projek
dengan sangat baik. Semua siswa telah melakukan
praktikum Dberbasis keterampilan proses sains
dengan sangat baik. Rata-rata skor keterlaksanaan

pembelajaran praktikum pada kelas eksperimen

Hal ini

menunjukkan bahwa kegiatan praktikum dapat

yaitu 18,7 dari skor maksimal 20.

digunakan sebagai alternatif model pembelajaran
bagi guru.

Model pembelajaran praktikum merupakan
suatu metode pembelajaran yang mengarahkan
siswa untuk melakukan serangkaian kegiatan
pengamatan dan percobaan melalui metode ilmiah.
Dalam hal

melakukan aktivitas-aktivitas keterampilan proses

ini siswa ditekankan untuk lebih

sains seperti mengamati, mengklasifikasikan,
menentukan variabel, merumuskan hipotesis, dan
hasil. belajar

memperoleh  pengetahuannya

mengkomunikasikan Siswa

sendiri dengan
melakukan serangkaian kegiatan pengamatan jamur
dan

percobaan  pembuatan

untuk membangun

tempe. Dengan

demikian siswa belajar
pengetahuannya sendiri melalui pengamatan dan
mampu mengkaitkan peranan jamur dalam

melakukan

percobaan tempe. Hal ini disahkan oleh Widayanto

kehidupan  sehari-hari  dengan
(2009) bahwa melalui praktikum siswa tidak hanya
belajar teori melainkan juga melakukan percobaan
untuk memperoleh hasil berupa pengetahuan serta
dengan kehidupan

dapat mengkaitkan materi

sehari-hari.

Tabel 2. Skor hasil belajar siswa pada materi jamur
Kelas kontrol

Kelas Eksperimen

Aspek Jumlah Persentas Jumlah persentas
siswa e siswa S

Rentang skor
73% - 100% 34 100% 32 94%
56% - 72% 0 0% 2 6%
40% - 55% 0 0% 0 0%
0% -39% 0 0% 0 0%
Jumlah siswa 34 34
Nilai
Tertinggi 22 88
Nilai
terendah 7 67
Rata-rata 85 81
Ketuntasan 100% 94%

Ketuntasan nilai sesuai kriteria ketuntasan
minimal yaitu siswa memperoleh nilai > 73.
Perolehan nilai dari kelas eksperimen mencapai
ketuntasan maksimal yaitu 100%. Semua siswa
pada kelas eksperimen memperoleh nilai diatas
ketuntasan minimal (>73). Sedangkan pada kelas
kontrol masih ada dua siswa yang memiliki nilai
hasil belajar kurang dari batas minimal. Selain itu,
rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen (85)
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lebih tinggi dari hasil belajar kelas kontrol (81). Hal
ini menunjukkan bahwa hasil belajar eksperimen
lebih baik dari hasil belajar kelas kontrol.
Serangkaian keterampilan proses
yang dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa

sains

membuktikan teori yang diperoleh sebelumnya
secara langsung sehingga pembelajaran akan lebih
bermakna dan membantu siswa memahami materi
dengan cara mengkonstruksi pengetahuannya
melalui serangkaian percobaan. Dengan demikian,
pengetahuan yang didapat bertahan lama karena
akan tersimpan di dalam memori jangka panjang.
Pengetahuan yang luas yang tersimpan dalam
memori siswa akan berpengaruh terhadap prestasi
akademik lebih mudah

memecahkan soal atau permasalahan karena siswa

siswa. Siswa akan
memiliki pengetahuan dasar yang kuat yang

didapatkannya melalui kegiatan mencari dan
menemukan. Pentingnya keterlibatan siswa secara
langsung dalam belajar dikemukakan oleh
Widayanto (2009) bahwa belajar sebaiknya dialami
melalui perbuatan langsung harus dilakukan oleh
siswa secara aktif, baik individual maupun
kelompok sehingga pembelajaran akan bermakna.
Hal ini didukung oleh pendapat Travers (1970)
bahwa pembelajaran belajar melalui perbuatan
langsung pembelajaran lebih

bermakna. Oleh karena pembelajaran bermakna

akan membuat

maka pengetahuan yang diperoleh siswa akan
tersimpan dalam memori jangka panjang. Jika
suatu saat pengetahuan tersebut dibutuhkan dapat
dipanggil kembali dengan mudah. Hal ini akan
memudahkan siswa dalam mengerjakan persoalan
sehinggan nilai akademik (hasil belajar) siswa
meningkat.

Penerapan praktikum menunjukkan bahwa
metode tersebut sanggup membuat peserta didik
mengalami proses pembelajaran yang bermakna
yang
berdasarkan faham kontruktivisme. Siswa diberi

yaitu pembelajaran dikembangkan

kesempatan untuk menggali sendiri informasi
melalui lingkungan secara langsung secara nyata,
membaca buku, internet, melakukan kegiatan
eksperimen, mengamati eksperimen yang telah
dilakukan, dan mengkomunikasikan hasil melalui
kegiatan praktikum. Semuanya menggambarkan
bekerja bagaimana semestinya orang belajar agar

lebih bermakna. Yuniastuti (2013) menegaskan

bahwa praktikum dapat meningkatkatkan akademik
siswa.
Praktikum dapat siswa

dikarenakan

mengaktifkan

model  pembelajaran  tersebut
memberikan suasana yang berbeda dalam belajar.
Hal ini disahkan oleh Hovstein & Naaman (2007)
menegaskan hasil penelitiannya di Israel bahwa
praktikum memberikan suasana yang berbeda
dalam mempelajari sains sehingga belajar tidak
membosankan.

Kegiatan praktikum dalam pembelajaran
lebih mengarahkan siswa pada experimental learning
yaitu adaptasi kehidupan sehari-hari kedalam
kegiatan belajar yang didasarkan pada kegiatan
konkrit di dalam laboratorium, diskusi dengan
teman sebaya yang kemudian dijadikan ide dan
ide,
pandangan akan suatu gejala, maupun pertanyaan-

pengembangan konsep baru, gagasan,
pertanyaan yang muncul dari siswa merupakan
hasil mengkonstruksi pengetahuan dalam pikiran
mereka. Pengetahuan tidak dikonstruksi (dibangun)
oleh siswa secara aktif karena pengetahuan tidak
dapat begitu saja dipindahkan dari guru ke siswa.
Hal ini berarti siswa berpikir sepanjang ia berbuat.
Pernyataan ini disahkan oleh Carin & Sund (1970)
dalam bukunya yang berjudul Teaching Science
Through Discovery bahwa siswa akan berpikir
sepanjang ia berbuat sehingga tidak hanya hanya
hands on saja yang bekerja tetapi minds on ikut
bekerja.
Praktikum
meningkatkan

dilakukan
sains

yang
sikap-sikap

mampu

yang
merupakan ciri pokok pembelajaran sains. Hal

siswa

tersebut dapat dilihat dari aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa pantang menyerah
dalam melakukan praktikum, kritis, membantu
logis,
masukan teman sejawatnya saat melakukan diskusi,
Hal ini sesuai dengan pendapat Dahniar (2006)

siswa berpikir dan mampu menerima

bahwa praktikum dapat meningkatkan sikap-sikap
sains siswa seperti pantang menyerah, jujur,
terbuka, kritis, kreatif,
masukan dari luar. Selain itu, Ismail & Jusoh
(2002)

keterampilan proses sains maka siswa tersebut

serta mau menerima

bahwa  apabila siswa  melakukan

dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis.
Hasil belajar yang diperoleh kelas

eksperimen jauh lebih baik dari kelas control. Ini

menunjukkan tidak ada keserasian antara aktivitas
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fisik dengan aktivitas mental pada siswa kelas
kontrol, aktivitas fisik saja tidak memberi peluang
akan membuat hasil belajar juga akan baik karena
aktivitas belajar yang baik adalah aktivitas yang
bersifat fisik maupun mental. Artinya, siswa itu
berpikir sepanjang ia berbuat. Tanpa perbuatan
berarti anak itu tidak berpikir. Hal ini sesuai dengan
pendapat Bleicher (1996) agar anak berpikir maka
harus diberi kesempatan untuk berbuat sendiri
karena berpikir pada taraf verbal baru akan timbul
setelah anak itu berpikir pada taraf perbuatan
seperti melakukan kegiatan laboratorium.
Pengalaman kerja laboratorium
berpengaruh secara langsung pada kemampuan
intelektual
Kemampuan proses
intelektual

terhindarnya

dan kemampuan proses ilmiah.
ilmiah dan kemampuan
ini berpengaruh langsung terhadap

kesalahan pemahaman
Hasrudin  (2012),

memperoleh pembelajaran dengan cara mengalami

konsep.
Didukung pendapat siswa
dan berbuat sendiri secara langsung sehingga
pembelajaran yang dil;akukan memberi kesan yang
utuh dan bermakna. Pengalaman belajar yang
dilakukan tentu membawa hasil yang baik. Hal ini
membuktikan ~ bahwa

penggunaan  strategi

pembelajaran yang tepat atau sesuai dengan
karakteristik materi dan siswa dapat meningkatkan
kemampuan siswa memahami materi
pembelajaran.

kelompok  saat

keuntungan

praktikum
antara

Kegiatan
memiliki  beberapa lain
memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menggunakan  keterampilan  bertanya  dan

membahas  suatu  masalah. Siswa dalam
pembelajaran dapat bekerjasama, saling berinteraksi
dan mendiskusikan hasil parktikum bersama, saling
menghargai pendapat teman, sampai dapat
membuat kesimpulan yang disepakati bersama.
Sebagaimana pendapat Yuniastuti (2013) bahwa
kerjasama mampu memicu siswa untuk mencapai
hasil

penguatan satu sama lain sehingga semuanya

melalui sumbangan pemahaman dan

berpartisipasi aktif.
Berdasarkan yang telah
disimpulkan bahwa

pembahasan

diuraikan di atas dapat
pembelajaran dengan praktikum berpengaruh
terhadap keterampilan proses sains siswa. Kegiatan
penelitian yang dilakukan mampu menghilangkan

kekhawatiran guru mengenai sulitnya pelaksanaan

praktikum di sekolah apabila kegiatan praktikum
telah direncanakan secara matang. Kegiatan
praktikum aktif
mengkonstruk  pengetahuannya yang

nantinya akan memberikan pemahaman konsep

memungkinkan siswa

sendiri

yang jauh lebih baik. Yuniastuti (2013) menemukan
bahwa praktikum dapat merangsang siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar siswa.

Namun demikian, penelitian mengenai
pengaruh praktikum memiliki beberapa kelemahan
diantaranya adalah sebagai berikut. (1) Praktikum
membutuhkan perhatian yang lebih dari siswa (2)
3

pembelajaran secara kolaboratif memungkinkan

memerlukan banyak waktu Kegiatan

diantara siswa ada yang tidakikut berperan dalam
praktikum @)
memungkinkan terjadinya perbedaan pendapat

Pelaksanaan praktikum
diantara individu dalam sebuah kelompok sehingga
hasil menjadi kurang baik. Penjelasan ini sejalan
dengan pendapat Hovstein & Naaman (2007)
bahwa pembelajaran praktikum memiliki beberapa
kelemahan yaitu: (1) Proyek sering memakan waktu
yang lama daripada yang diantisipasi; (2) Guru
kesulitan ketika mengelola kelas.

Selain kelemahan pada model
pembelajaran praktikum, penelitian mengenai
pengaruh juga memiliki beberapa keterbatasan
penelitian antara lain adalah sebagai berikut. (1)
keterbatasan peneliti dalam pengambilan sample
yang menggunakan teknik convinience sampling
yang sangat sederhana; (2) Instrumen penelitian
yang hanya dilakukan dengan uji coba tingkat
keterbacaan saja dengan dosen pembimbing dengan
cara face falidity.

Tabel 3 menunjukkan uji hipotesis dengan
linier program  SPSS
keterlaksanaan

menggunakan
rata-rata skor

regresi

diperoleh
pembelajaran praktikum pada kelas eksperimen
yaitu 18,7 dari skor maksimal 20. Masih ada 27,00
% variabel y dipengaruhi atau dapat diterangkan
oleh variabel lain selain model pembelajaran
berbasis untuk  tingkat

projek.  Sedangkan

signifikasinya, model pembelajaran praktikum
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Hal ini sesuai dengan penelitian Yuniastuti E
(2013) bahwa praktikum berpengaruh signifikan

terhadap hasil belajar siswa.
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Tabel 3. Hasil analisis statistik pengaruh
skor keterlaksanaan pembelajaran terhadap
skor hasil belajar siswa.

Model Summary®

Adi
R djusted Std. Error of
Model R .
Square the Estimate
R Square
1 .849* 720 712 3.37152
a. Predictors: (Constant), skor

keterlaksanaan pembelajaran

b. Dependent Variable: skor hasil belajar

SIMPULAN

Pembelajaran  praktikum  merupakan
strategi guru untuk menciptakan pembelajaran yang
efektif. Hasil

pembelajaran praktikum berbasis

penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan
proses sains berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar pada materi jamur kelas x di SMA Negeri 1
Pejagoan. Hal ini ditunjukkan dengan uji statisitik
menggunakan regresi linier (a:0,05) diperoleh nilai
koefisien determinasi (R square) sebesar 72%.
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